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INTISARI: Budidaya padi SRI (System of Rice Intensification) adalah sebuah inovasi di bidang
pertanian sekaligus pengairan yang terbukti “hemat air dengan produksi tinggi”. Peningkatan
produksi yang dihasilkan akan berdampak pada peningkatan pendapatan dan kesejahtraan petani,
kenaikan hasil panen hingga 100% akan dapat memberikan kontribusi besar dalam program
ketahanan pangan. Desa Banjar Sari, terletak di Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Lombok
Timur. Di daerah ini aliran air irigasi untuk lahan pertanian tergolong cukup karena tidak
menggunakan sistem bergilir sehingga kita dapat mengatur pemberian air dengan cukup leluasa.
Oleh sebab itu Desa Banjar Sari merupakan lokasi yang tepat untuk melakukan penelitian ini.

Dalam analisis pemberian air metode SRI ini pengambilan data dilakukan dengan
pengamatan secara langsung di lapangan, adapun data yang diambil adalah data debit yang
didapatkan menggunakan pintu segitiga ambang tajam <90o dan tinggi genangan. Pemberian air
metode SRI dilapangan dibandingkan dengan pemberian air metode konvensional lapangan dan
metode konvensional teoritis. Perbandingan ini dimaksudkan untuk mengetahui produksipitas
tanam di desa Banjar Sari kecamatan Labuhan Haji kabupaten Lombok Timur yang mencakup
kebutuhan air dan hasil tanam.

Berdasarkan hasil analisis dari hasil uji laboratorium didapatkan bahwa tanah dilokasi
penelitian berjennis Lempung. Besar kebutuhan air yang dibutuhkan untuk penanaman padi metode
konvensional sebesar 9537.16 m3/ha dan metode SRI (System of Rice Intensification) sebesar
7707.48 m3/ha. Dapat dilihat dari uraian di atas bahwa kebutuhan air untuk metode SRI lebih hemat
19.18% dibandingkan dengan metode konvensional. Penggenangan untuk metode konvensional
dilakukan 2 (dua) kali 1 (satu) minggu dan penggenangan untuk metode SRI dilakukan 1 (satu) kali
1 (satu) minggu. Besar hasil tanam padi yang diperoleh untuk metode konvensional sebesar 0.34
kwintal/are dan metode SRI sebesar 0.46 kwintal/are. Dapat dilihat dari uraian di atas hasil tanam
padi untuk metode SRI lebih banyak 35.29% dibandingkan metode konvensional.

Kata Kunci: Irigasi, SRI, Konvensional

1.1 Latar Belakang
Pada saat ini ketersediaan air merupakan faktor

yang sangat mempengaruhi kebutuhan air di sawah. Air
yang tidak cukup menyebabkan pertumbuhan padi tidak
sempurna bahkan bisa menyebabkan padi mati
kekeringan.

Mengantisipasi ketersediaan air yang semakin
terbatas maka perlu dicari terus cara budidaya tanaman
padi yang mengarah pada penghematan konsumsi air.
Budidaya padi SRI (System of Rice Intensification)
adalah sebuah inofasi di bidang pertanian sekaligus
pengairan yang terbukti “hemat air dengan produksi
tinggi”. Teknologi ini diharapkan dapat mengantisifasi
adanya keterbatasan SDA serta kekurangan pangan di
masa mendatang. Hemat air dengan produksi tinggi
yang ditawarkan oleh teknologi SRI menjadi sangat
relevan untuk dikembangkan secara luas dalam lingkup
daerah irigasi, mengingat bahwa dari hari ke hari

ketersediaan air disebagian besar daerah irigasi semakin
berkurang yang disebabkan oleh banyak factor.
(Ardiana, 2011).

Pemasyarakatan budidaya padi SRI merupakan
pilihan yang sudah seharusnya ditempuh oleh
pemerintah dan pemerhati kesejahtraan masyarakat
petani karena teknologi ini memiliki potensi kearah
perbaikan banyak aspek. Manfaat nyata yang dapat
diperoleh diantaranya adalah berkurangnya tingkat
konsumsi air per ha lahan yang akan berdampak pada
peningkatan pola dan intensitas tanaman  dalam suatu
jaringan, dapat merubah pemahaman petani bahwa
memberikan air yang berlebihan bukan merupakan
pilihan yang tepat. Dampaknya akan terjadi
pengurangan air di bagian hulu dan penambahan air di
bagian hilir sehingga potensi “konflik berebut air” di
bagian hilir berkurang. Peningkatan produksi yang
dihasilkan akan berdampak pada peningkatan



pendapatan dan kesejahtraan petani, kenaikan hasil
panen hingga 100% akan dapat memberikan kontribusi
besar dalam program ketahanan pangan. (Ardiana,
2011).

Desa Banjar Sari, terletak di Kecamatan
Labuhan Haji kabupaten Lombok Timur. Di daerah ini
aliran air irigasi untuk lahan pertanian tergolong cukup
karena tidak menggunakan sistem bergilir sehingga kita
dapat mengatur pemberian air dengan cukup leluasa.
Oleh sebab itu Desa Banjar Sari merupakan lokasi yang
tepat untuk melakukan penelitian ini. Disamping itu di
Desa Banjar Sari Petani sekitar masih menggunakan
sistem bertani biasa atau konvensional yang
memerlukan banyak penggunaan air karena terus
digenangi sedangkan metode SRI dalam teorinya
membutuhkan air irigasi lebih sedikit. Untuk
mengetahui perbandingan kebutuhan air irigasi metode
konvensional dan SRI maka dilakukan pengamatan
langsung dilapangan terhadap jenis tanah, volume air,
pola genangan, dan hasil tanam untuk metode
konvensional dan SRI.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, penulis
bermaksud melakukan “Analisis Aplikasi Pemberian
Air Irigasi dengan Metode SRI (System of Rice
Intensification) di Desa Banjar Sari Kecamatan
Labuhan Haji Kabupaten Lombok Timur”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana jenis tanah pada lokasi
penelitian?

2. Berapakah kebutuhan air yang diperlukan
dalam proses penanaman padi metode
konvensional dan metode SRI?

3. Bagaimana pola penggenangan antara
sistem irigasi metode konvensional dan
metode hemat air SRI?

4. Bagaimana perolehan hasil tanam metode
konvensional dan metode SRI?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui jenis tanah pada lokasi

penelitian.
2. Mengetahui berapa kebutuhan air yang

diperlukan untuk penanaman padi metode
konvensional dan metode SRI.

3. Mengetahui pola penggenangan sistem
irigasi metode konvensional dan metode
hemat air SRI.

4. Mengetahui perolehan hasil tanam metode
konvensional dan metode SRI.

1.4 Batasan Masalah
Adapun beberapa batasan permasalahannya

antara lain:

1. Dalam perhitungan debit digunakan
analisa perhitungan debit dengan
menggunakan ambang tajam sudut 900.

2. Dalam perhitungan hujan rancangan
digunakan 1 (satu) stasiun hujan yang
berpengaruh yaitu: stasiun Ijo Balit.

3. Tidak menghitung biaya produksi.
4. Penelitian ini di khususkan untuk daerah

irigasi Banjar Sari Kecamatan Labuhan
Haji Kabupaten Lombok Timur.

5. Dalam pembuatan tugas akhir ini, penulis
membatasi ruang lingkup permasalahan
dengan tujuan agar tercapai sasaran yang
diinginkan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

adalah:
1. Sebagai bahan pertimbangan untuk petani

dalam alternatif pemilihan metode tanam
padi dengan metode SRI.

2. Menambah pengetahuan mahasiswa
tentang metode pemberian air irigasi
konvensional dan SRI.

2.1 Tinjauan Pustaka.
Ardiana (2011), menganalisis pemberian air

irigasi dengan sistem intermitten (SRI) pada daerah
irigasi bisok bokah Lombok tengah, dari hasil penelitian
yang dilakukan bahwa rerata kebutuhan air tanaman
untuk budidaya padi SRI lebih sedikit yaitu 1295,59
m3/ha dibandingkan dengan padi konvensional yaitu
sebesar 2080,82 m3/ha. Dengan demikian padi SRI lebih
hemat dibandingkan dengan padi konvensional.

Irawan (1999), menganalisis efisiensi
pemberian air irigasi secara Intermitten flow di daerah
irigasi Pengga, dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan system pola tanam
yang ada pada daerah studi, yaitu padi-padi-palawija
ternyata system pemberian air secara terputus-putus
(Intermitten/SRI) memberikan nilai yang efisien yaitu
70% dibandingkan dengan system yang lain.

Rizal (2014), menganalisa perbandingan
kebutuhan air irigasi tanaman padi metode konvensional
dengan metode SRI (organik), Dari hasil penelitian
dengan lahan yang terkondisikan sesuai dengan tinggi
genangan yang diisyaratkan maka kebutuhan air irigasi
dengan menggunakan metode SRI lebih hemat air
dibandingkan metode konvensional. Nilai rata-rata
kebutuhan air irigasi metode SRI 2,44 mm/hari
sedangkan metode konvensional 3,79 mm/hari,sehingga
diperoleh hasil metode SRI lebih hemat air 35 %
dibanding metode konvensional.

Yetti (2010), menganalisa pengaruh
penggunaan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan
produksi padi sawah (Oryza satifa L.) varietas IR 42
dengan metode SRI, dari hasil penelitian mendapatkan
bahwa penggunaan jarak tanam 40 x 40 cm



memperlihatkan pertumbuhan lebih baik dengan
produksi gabah kering 6.38 kg/plot atau 14.950 ton/ha
dan pemeliharaan yang baik akan memperoleh hasil
yang lebih baik dan penanaman dilakun pada musim
tanam untuk menghindari serangan hama dan penyakit
di lapangan.
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Tanah
2.2.1.1 Definisi tanah

Tanah dari pandangan ilmu Teknik Sipil
merupakan himpunan mineral, bahan organik dan
endapan-endapan yang relative lepas (loose) yang
terletak di atas batu dasar (bedrock) (Hardiyatmo,
1992).
Ikatan antara butiran yang relatif lemah dapat
disebabkan oleh karbonat,zat organik, atau oksida-
oksida yang mengendap-ngendap diantara partikel-
partikel.Ruang diantara partikel-partikel dapat berisi air,
udara, ataupun yang lainnya (Hardiyatmo, 1992).

Tanah merupakan media tumbuh tanaman,
modal dasar pembangunan pertanian yang memiliki
sifat dan ciri tertentu, potensi kesesuaian tanaman,
kendala dan kebutuhan input dan teknologi pengelolaan
tanah pertanian. Tanpah tanah, tidak ada tanaman, tidak
ada produksi pertanian dan tidak ada kehidupan.

Sedangkan pengertian tanah menurut Bowles
(1984), tanah adalah campuran partikel-partikel yang
terdiri dari salah satu atau seluruh jenis berikut:
a. Berangkal (boulders) adalah potongan batuan yang

besar, biasanya lebih besar dari 250 sampai 300 mm
dan untuk ukuran 150 mm sampai 250 mm, fragmen
batuan ini disebut kerakal (cobbles/pebbles).

b. Kerikil (gravel) adalah partikel batuan yang
berukuran 5 mm sampai 150 mm.

c. Pasir (sand) adalah partikel batuan yang berukuran
0,074 mm sampai 5 mm, yang berkisar dari kasar
dengan ukuran 3 mm sampai 5 mm sampai bahan
halus yang berukuran < 1 mm.

d. Lanau (silt) adalah partikel batuan yang berukuran
dari 0,002 mm sampai 0,0074 mm.

e. Lempung (clay) adalah partikel mineral yang
berukuran lebih kecil dari 0,002 mm yang
merupakan sumber utama dari kohesi pada tanah
yang kohesif.

f. Koloid (colloids) adalah partikel mineral yang diam
dan berukuran lebih kecil dari 0,001 mm.

Kebanyakan jenis tanah terdiri dari banyaknya
campuran atau lebih dari satu macam ukuran partikel.
Tanah lempung belum tentu terdiri dari partikel
lempung saja, akan tetapi dapat bercampur dengan
butiran-butiran ukuran lanau maupun pasir dan mungkin
juga terdapat bahan organik.
2.2.1.2 Sifat Fisik Tanah
a. Kadar Air

Tanah terdiri dari 3 komponen, yaitu: udara,
air, dan bahan padat. Dalam tanah yang kering hanya

akan terdiri dari dua bagian yaitu: butir-butir tanah dan
pori-pori udara. Dalam tanah yang jenuh juga terdapat
dua bagian yaitu: bagian padat atau butiran dan air pori.
Dan tanah yang dalam kondisi jenuh sebagian (partially
saturated) tanah terdiri dari tiga bagian yaitu: bagian
padat atau butiran, pori-pori udara, dan air pori. Bagian-
bagian tanah dalam bentuk fase ditunjukkan dalam
Gambar 2.2 berikut.

Gambar 2.2 Diagram Fase Tanah (Hardiyatmo, 2006)

Gambar 2.1a memperlihatkan elemen tanah
yang mempunyai volume (V) dan berat total (W).
Gambar 2.1b menunjukkan hubungan berat dan
volumenya. Kadar air (water content), adalah
perbandingan antara berat air (ww) dengan berat butiran
padat (ws) dalam tanah tersebut, dinyatakan dalam
persen (Hardiyatmo, 2006). Kadar air (W) tanah dapat
dirumuskan sebagai berikut:

W(%) = x100 (2.1)

dengan:
W = kadar air (%),
ww = berat air (gr),
ws = berat butiran tanah (gr).
b. Berat Jenis (Gs)

Berat spesifik atau berat jenis (specific
gravity), (Gs) tanah adalah perbandingan antara berat
volume butiran padat (γs) dengan berat volume air (γw)
dengan isi yang sama pada temperatur tertentu dan tidak
berdimensi. Berat jenis tanah dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Gs= (2.2)

Secara tipikal, berat jenis berbagai jenis tanah
berkisar antara 2,65 sampai 2,75. Berat jenis Gs = 2,67
biasanya digunakan untuk tanah-tanah tidak berkohesi
atau tanah granuler, sedang untuk tanah-tanah kohesif
tidak mengandung organik Gs berkisar diantara 2,68
sampai 2,72.

Hardiyatmo (2006) mengelompokkan specific
gravity dari berbagai jenis tanah, nilai-nilai specific
gravity dari berbagai jenis tanah dapat dilihat pada
Tabel 2.1 berikut:



Tabel 2.1 Specific Gravity Berbagai Jenis Tanah

Macam tanah Berat jenis (Gs)

Kerikil 2,65 – 2,68
Pasir 2,65 – 2,68
Lanau Anorganik 2,62 – 2,68
Lempung Organik 2,58 – 2,65
Lempung Anorganik 2,68 – 2,75
Humus 1,37
Gambut 1,25 – 1,80

(Sumber: Hardiyatmo, 2006)
c. Batas-Batas Atterberg

Suatu hal yang penting pada tanah berbutir
halus adalah sifat plastisitasnya. Plastisitas disebabkan
oleh adanya partikel mineral lempung dalam tanah.
Istilah plastisitas menggambarkan kemampuan tanah
dalam menyesuaikan perubahan bentuk pada volume
yang konstan tanpa retak-retak atau remuk. Menurut
Hardiyatmo (2006), tanah dapat berbentuk cair, plastis,
semi padat atau padat tergantung dari jumlah kadar air
dalam tanah tersebut. Kedudukan fisik tanah berbutir
halus pada kadar air tertentu disebut konsistensi.

Atterberg (1991), memberikan cara untuk
menggambarkan batas-batas konsistensi dari tanah
berbutir halus dengan mempertimbangkan kandungan
kadar air tanah. Batas-batas tersebut adalah batas cair
(liquid limit), batas plastis (plastic limit), dan batas susut
(shrinkage limit). Batas-batas konsistensi tanah dapat
dilihat pada Gambar 2.3 berikut:

Gambar 2.2 Batas Konsistensi Tanah (Hardiyatmo,
2006)

Gambar 2.3 Variasi volume dan kadar air pada
kedudkan batas cair, batas plastis, dan
batas susut (Hardiyatmo, 2006)

Gambar 2.3 menunjukan hubungan kadar air
dan volume total tanah pada kedudukan batas cair, batas
plastis, dan batas susut. batas-batas atterberg sangat
berguna untuk identifikasi dan klasifikasi tanah. Batas-
batas ini sering digunakan secara langsung dalam
sfesifikasi, guna mengontrol tanah yang akan digunakan
untuk membangun struktur urugan tanah.
1. Batas cair (liquid limit)

Batas cair (LL), didefinisikan sebagai kadar air
tanah pada batas antara keadaan cair dan keadaan
plastis, yaitu batas atas dari daerah plastis. Batas cair
biasanya ditentukan dari uji Cassagrande (1948).
Persentase kadar air yang dibutuhkan untuk menutup
celah sepanjang 12,7 mm pada dasar cawan, sesudah 25
kali pukulan, didefinisikan sebagai batas cair tanah
tersebut. Karena sulitnya mengatur kadar air pada waktu
celah menutup pada 25 kali pukulan, maka biasanya
percobaan dilakukan beberapa kali, yaitu dengan kadar
air yang berbeda dengan jumlah pukulan yang berkisar
antara 15 sampai 35. Kemudian, hubungan kadar air dan
jumlah pukulan digambarkan dalam grafik semi
logaritmik untuk menentukan kadar air pada 25 kali
pukulan.
2. Batas plastis (plastic limit)

Batas plastis (PL), didefinisikan sebagai kadar
air pada kedudukan antara daerah plastis  dan semi
padat dinyatakan dalam persen. Kadar air ini ditentukan
dengan menggiling tanah pada pelat kaca hingga
diameter dari batang yang dibentuk mencapai 1/8 inchi.
Bilamana tanah mulai pecah pada saat diameternya 1/8
inchi, maka kadar air tanah itu adalah batas plastis
(Hardiyatmo, 2006).

Plastisitas disebabkan oleh adanya partikel
mineral lempung dalam tanah. Istilah plastisitas
menggambarkan kemampuan tanah dalam
menyesuaikan perubahan bentuk pada volume yang
konstan tanpa retak-retak atau remuk. Selisih kadar air
antara batas cair dan batas plastis ialah daerah dimana
tanah tersebut dalam keadaan plastis, disebut plasticity
index (Hardiyatmo, 2006).
PI=LL–PL (2.3)
dengan:
PI = indeks plastisitas (%),
LL = batas cair (%),
PL = batas plastis (%).

Indeks plastisitas (PI) merupakan interval
kadar air dimana tanah masih bersifat plastis. Karena
itu, indeks plastisitas menunjukkan sifat keplastisan
tanah. Jika tanah mempunyai PI tinggi, maka tanah
mengandung banyak butiran lempung. Jika PI rendah,
seperti lanau sedikit pengurangan kadar air berakibat
tanah menjadi kering. Batasan mengenai indeks
plastisitas, sifat, macam tanah, dan kohesi diberikan
oleh Atterberg terdapat dalam Tabel 2.2 berikut:



Tabel 2.2 Nilai Indeks Plastisitas dan Macam Tanah

PI Sifat
Macam
tanah Kohesi

0 Non plastis Pasir
Non
kohesif

< 7
Plastisitas
rendah Lanau

Kohesif
sebagian

7 -
17

Plastisitas
sedang

Lempung
berlanau Kohesif

>
17

Plastisitas
tinggi Lempung Kohesif

(Sumber : Hardiyatmo, 2006)
2.2.2 Metode SRI (System of Rice Intensification)

Metode SRI (System of Rice Intensification)
atau intermitten merupakan teknologi budidaya
alternative yang berpeluang besar untuk dapat
meningkatkan produktifitas padi sawah di Indonesia,
dimana metode ini terdapat perubahan dalam
management tanaman, tanah, air dan hara. Keuntungan
praktis dari metode ini yaitu terpeliharanya bermacam
mikro organisme tanah dan pertumbuhan akar tanaman
lebih besar. Sistem ini pertama kali dikembangkan di
Madagaskar oleh Father Henri de Laundanie pada tahun
1980. Pada metode SRI dilakukan perubahan dalam
manajemen tanaman yaitu penggunaan jarak tanam
yang lebar dan umur bibit pindah lapang yang relative
muda yaitu 1 – 2 minggu.

Teknologi budidaya SRI di beberapa negara,
seperti Bangladesh, Thailand, dan Cina, sudah di uji
coba dan dikembangkan dalam rangka mendapatkan
hasil terbaik dengan pemakaian input yang relative lebih
sedikit. Demikian pula di Indonesia system ini juga
pernah diuji cobakan. Teknologi tersebut pada dasarnya
berkaitan dengan peningkatan produksi padi melalui
perbaikan jarak tanam, jumlah bibit pertitik tanam,
umur pindah lapang, dan input air irigasi.

Budidaya padi sawah metode SRI sangat
berbeda dengan cara konvensional yaitu dengan sistem:
pemindahan bibit dari semaian pada umur 3-4 minggu
atau lebih, jarak tanam rapat (<25 x 25 cm), jumlah
bibit: 5-10 bibit perumpun, sawah digenangi terus
menerus sepanjang musim, dan penggunaan pupuk
kimia yang tinggi.

Konsep dasar metode SRI adalah produksi
tinggi, input rendah (tidak butuh input tambahan), tidak
membutuhkan air yang banyak (hemat air), bisa
diterima petani (teknologi sederhana) dan sustainable
(berkelanjutan).

Metode SRI dilakukan dengan system: bibit
dipindahkan pada umur muda (7-10 hari), jumlah bibit
pertitik tanam 1 bibit, jarak tanam jarang (>30 x 30 cm),
pemberian air dilakukan dengan melihat kondisi fisik
tanah, apabila tanah sudah mulai retak air diberikan
dengan tinggi genangan maksimal 2 cm dan tanah tidak
diairi secara terus-menerus sampai terendam dan penuh,
namun hanya lembab (irigasi berselang atau terputus).

2.2.3 Irigasi
Irigasi adalah usaha untuk memperoleh air

dengan menggunakan bangunan dan saluran buatan
untuk keperluan penunjang produksi pertanian. Secara
teknis irigasi juga dapat didefinisikan sebagai upaya
menyalurkan air ke lahan pertanian melalui saluran-
saluran pembawa ke lahan pertanian dan setelah air
tersebut dimanfaatkan secara maksimal, kemudian
menyalurkannya ke saluran pembuang dan berakhir ke
sungai. Untuk mengalirkan dan membagi air irigasi
dikenal ada empat cara utama (Mawardi, 2007), yaitu:
a. Pembagian air irigasi lewat permukaan tanah,
b. Pembagian air irigasi melalui bawah permukaan

tanah,
c. Pembagian air irigasi dengan pancaran,
d. Pembagian air irigasi dengan cara tetesan.
2.2.4 Analisa Hidrologi

Analisis hidrologi merupakan suatu bagian
analisa awal dalam perencanaan bangunan air. Hal ini
mempunyai pengertian bahwa informasi dan besaran
yang diperoleh dalam analisa hidrologi merupakan
masukan penting dalam analisa berikutnya. Hidrologi
adalah salah satu aspek yang sangat penting peranannya,
dimana tingkat keberhasilan suatu bangunan air
dipengaruhi oleh ketelitian dalam menganalisa
hidrologi. Parameter hidrologi yang penting untuk
perencanaan jaringan irigasi adalah curah hujan dan
evapotranspirasi. Tahapan awal analisa hidrologi adalah
sebagai berikut
2.2.4.1 Penyiapan data

Data yang dimaksudkan merupakan data yang
dapat dikumpulkan secara teratur dan teramati, sehingga
dapat memberikan data yang benar-benar mengandung
informasi yang tepat. Pengumpulan data ini dilakukan
dengan instansi tertentu.
2.2.4.2 Uji konsistensi data curah hujan

Selain kekurangan data, data hujan yang
didapatkan dari stasiun masih sering terdapat kesalahan
yang berupa ketidakakuratan data (inconsistency). Data
hujan yang tidak akurat dapat terjadi karena beberapa
hal antara lain (Sri Harto,1993) :
a. Alat diganti dengan alat berspesifikasi lain,
b. Perubahan lingkungan yang mendadak,
c. Lokasi dipindahkan.

Untuk memperoleh hasil analisis yang baik,
data hujan harus dilakukan pengujian konsistensi
terlebih dahulu untuk mendeteksi penyimpanan. Uji
konsistensi data dengan menggunakan metode RAPS
(Rescaled Adjusted Partial Sums), digunakan untuk
menguji ketidak akuratan antara data dalam stasiun itu
sendiri dengan mendeteksi pergeseran nilai rata-rata
(mean). Persamaan yang digunakan sebagai berikut (Sri
Harto, 1993) :∗∗ =

∗
(2.4)



k = 1, 2, 3,…, n² =
( Ȳ)

(2.5)∗ = ( − Ȳ) (2.6)
dengan :
n = jumlah data hujan,
Yi = data curah hujan,
Ȳ = rerata curah hujan,∗, ∗∗, = nilai statistik.
Nilai statistik Q
Q =max ∣ ∗∗∣ (2.7)
Nilai statistik R (Range)
R=max ∗∗ − min ∗∗ (2.8)
Dengan :
Q = nilai statistik,
n = jumlah data hujan
Statistik Q dan R diberikan pada Tabel 2.1 berikut:
Tabel 2.3 Nilai Q / √n dan R / √n kritis

N
Q / √n R / √n

90% 95% 99% 90% 95% 99%

10 1,05 1,14 1,29 1,21 1,28 1,38

20 1,10 1,22 1,42 1,34 1,43 1,60

30 1,12 1,24 1,46 1,40 1,50 1,70

40 1,13 1,26 1,50 1,42 1,53 1,74

50 1,14 1,27 1,52 1,44 1,55 1,78

100 1,17 1,29 1,55 1,50 1,62 1,86

>100 1,22 1,36 1,53 1,62 1,75 2,00

(Sumber : Sri Harto,1993)
2.2.4.3 Analisa curah hujan rerata daerah

Umumnya untuk menghitung curah hujan
daerah dengan digunakan standar luas daerah aliran
sungai, sebagai berikut (Sosrodarsono, 1987) :
1. Daerah dengan luas 250 ha yang mempunyai

variasi topografi yang kecil, dapat diwakili oleh
sebuah alat pengukur hujan,

2. Untuk daerah antara 250 – 50.000 ha dengan dua
atau tiga titik pengamatan, dapat digunakan dengan
rata-rata aljabar,

3. Untuk daerah rata-rata antara 50.000 – 120.000 ha
dengan dua atau tiga titik pengamatan yang tersebar
cukup merata dan curah hujannya tidak terlalu
dipengaruhi oleh faktor topografi, dapat digunakan
cara rata-rata aljabar. Jika titik pengamatan itu tidak
tersebar merata, maka akan digunakan cara polygon
thiessen,

4. Untuk daerah lebih besar dari 500.000 ha, maka
akan digunakan cara isohyets atau cara potongan
antara (inter section method).

Curah hujan daerah harus diperkirakan dari
beberapa titik pengamatan curah hujan, cara-cara
perhitungan curah hujan daerah dari pengamatan curah
hujan dibeberapa titik sebagai berikut :
a. Cara rata-rata aljabar

Cara ini perhitungan rata-rata aljabar curah
hujan di dalam dan sekitar daerah yang bersangkutan,
dapat dipakai persamaan berikut:= ( + + +⋯ ) (2.9)

dengan:
= curah hujan rata-rata (mm),

n = jumlah stasiun hujan,, , … , = curah hujan di stasiun (mm).
b. Cara polygon thiessen

Jika titik pengamatan didalam daerah itu
tersebar merata, maka cara perhitungan curah hujan
rata-rata itu dilakukan dengan memperhitungkan dengan
pengaruh tiap titik pengamatan. Curah hujan di daerah
itu dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:= ⋯⋯ (2.10)

dengan :
= curah hujan rata-rata (mm),

A = luas total areal (m²),, , … , = curah hujan di stasiun (mm).
c. Cara garis isohyet

Isohyet adalah garis yang menghubungkan
titik-titik dengan kedalaman hujan yang sama. Pada
metode isohyet, dianggap bahwa hujan pada suatu
daerah diantara dua garis isohyet adalah merata dan
sama dengan nilai rerata dari kedua garis isohyet
tersebut. Kemudian luas bagian diantara isohyet yang
berdekatan diukur, dan harga rata-ratanya dihitung
sebagai harga rata-rata timbang dari nilai kontur, dengan
persamaan berikut := ⋯⋯ (2.11)

dengan :
= curah hujan rata-rata (mm),

A = luas total areal (m²),, , … , = curah hujan di stasiun n (mm),, , … , = garis isohyet ke 1,2,…, n, n+1.
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka perhitungan
curah hujan rerata pada kajian ini adalah dengan
menggunakan cara metode polygon thiessen.
2.2.5 Evapotranspirasi

Peristiwa berubahnya air menjadi uap dan
bergeraknya dari permukaan tanah ke udara disebut
evaporasi (penguapan). Peristiwa penguapan dari
tanaman disebut transpirasi. Bila kedua-duanya terjadi
bersama-sama disebut evapotranspirasi.

Besarnya faktor meteorologi yang akan
mempengaruhi besarnya evaporasi adalah sebagai
berikut:
a. Radiasi matahari, merupakan konversi air ke dalam

uap air. Proses ini terjadi hampir tanpa berhenti di



siang hari dan kerap kali juga di malam hari.
Perubahan dari keadaan cair menjadi gas ini
memerlukan input energy yang berupa panas
evaporasi. Proses tersebut sangat aktif jika ada
penyinaran langsung dari matahari,

b. Angin, jika uap air menguap ke atmosfer maka
lapisan batas antara tanah dengan udara menjadi
jenuh oleh uap air sehingga proses evaporasi
berhenti. Agar proses tersebut berjalan terus lapisan
jenuh itu harus diganti dengan udara kering.
Pergantian itu hanya dimungkinkan kalau ada
angin, kecepatan angin memegang peranan penting
dalam proses evaporasi,

c. Suhu (temperatur), jika suhu udara tanah cukup
tinggi proses evaporasi akan berjalan lebih cepat
dibandingkan jika suhu udara dan tanah rendah
disebabkan karena adanya energi yang tersedia,

d. Kelembaban relatif, jika kelembaban udara relatif
naik, kemampuan untuk menyerap uap air akan
berkurang sehingga laju evaporasi akan menurun.

Jumlah kadar air yang hilang dari tanah oleh
transpirasi tergantung pada (Soemarto, 1986) :
a. Adanya persediaan air yang cukup (hujan dan lain-

lain),
b. Faktor-faktor iklim seperti suhu, kelembaban dan

lain-lain,
c. Tipe dan cara kultivasi tumbuh-tumbuhan.

Evapotranspirasi merupakan faktor yang sangat
penting dalam studi pengembangan sumber daya air dan
sangat mempengaruhi debit sungai, kapasitas waduk
dan penggunaan konsumtif (consumptive use) untuk
tanaman.

Perhitungan evapotranspirasi dihitung
berdasarkan Metode Penman (modifikasi FAO) sesuai
rekomendasi Badan Pangan dan Pertanian PBB (FAO).
Persamaan Penman modifikasi FAO adalah: (Anonim,
dalam Rahayu, 2011)= c (W. Rn + (1 −W). f(u). ( − ))

(2.12)
dengan:

= evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari),
W = faktor temperatur dan ketinggian,
Rn = radiasi bersih (mm/hari),

= tekanan uap jenuh (mbar),
= tekanan uap nyata (mbar),

c = faktor koreksi kecepatan angin dan
kelembaban,
Rh = kelembaban udara (%).
dengan harga-harga:= (2.13)

dengan rumus pendukung lainnya:
d=2(0.00738 +0.8072) -0.0016 (2.14)= 0.386 (2.15)

P = 1013 – 0.1055. E (2.16)
L = 595 – 0,510T (2.17)

dengan:
E = elevasi medan dari muka air laut (mm),
T = temperatur rata-rata (C˚).
Sedangkan:
Rn = − (2.18)

= (1 – α)Rs (2.19)
α = 6% (areal genangan)
α = 25% (areal irigasi)
α = 25% (catchment area)= + ∗ ∗ (2.20)

Menurut Soemarto (1987), a dan b merupakan konstanta
yang tergantung letak suatu tempat di atas bumi, untuk
Indonesia dapat diambil harga a dan b yang mendekati
yaitu Australia a = 0.25 , b = 0.54.= ( ) × ( ) × ( ) × (2.21)= 7,01 × 1,062 (2.22)= ℎ × (2.23)
dengan:
Rn = radiasi bersih gelombang panjang (mm/hari),
Rns = radiasi bersih gelombang pendek (mm/hari),
Rs = radiasi gelombang pendek (mm/hari),
Ra   = radiasi teraksial ekstra (mm/hari) yang
dipengaruhi oleh letak lintang daerah,
Rh = kelembaban udara (%),

= lama penyinaran matahari terukur (%).

Dengan harga fungsi-fungsi( ) = 0,27 1 + (2.24)( ) = 11,25 × 1,0133 (2.25)( ) = 0,34 − 0,044 × ( ) . (2.26)= 0,10 + 0,90 × (2.27)

Reduksi pengurangan temperatur karena
keinginan elevasi dengan pengaliran diambil menurut
persamaan:= T − 0,006 × δ (2.28)
dengan:
Tc = temperatur terkoreksi (˚C),
T = temperatur rata-rata (˚C),δ = beda tinggi elevasi stasiun dengan lokasi
tinjauan (m).

Koreksi kecepatan angin karena perbedaan
elevasi pengukuran diambil menurut persamaan:= (2.29)

dengan:
= kecepatan angin di lokasi perencanaan,
= kecepatan angin di lokasi pengukuran,

Li = elevasi lokasi perencanaan,
Lp = elevasi lokasi pengukuran.
Korelasi terhadap lama penyinaran matahari lokasi
perencanaan adalah:= − 0,1δ (2.30)

dengan:
= lama penyinaran matahari terukur (%),



= penyinaran matahari terkoreksi (%).

Tabel 2.4 Nilai Ra Berdasarkan Letak Lintang
˚LS Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des

10 16.1 16 15.3 14 12.6 12.6 11.8 12.2 13.3 14.6 15.6 16

8 16.1 16.1 15.5 14.4 13.1 12.4 12.7 13.7 14.9 15.8 16 16

(Sumber : Suhardjono, 1994)
2.2.6 Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi dapat diketahui dengan
menghitung kebutuhan air tanaman. Hasil perhitungan
irigasi digunakan untuk menganalisis air, yaitu
membandingkan debit air yang ada di sungai dengan
kebutuhan air irigasi. Persamaan untuk menghitung
kebutuhan air irigasi digunakan adalah persamaan :
(Anonim, dalam Rahayu, 2011)
NFR = (ET − R )/8,64 (2.31)
dengan :
NFR = kebutuhan air irigasi (lt/dt/ha),ET = kebutuhan air tanaman (mm/hari),R = curah hujan efektif (mm/hari),
8,64 = faktor konversi dari mm/hari ke lt/dt/ha.
2.2.7 Kebutuhan Air Tanaman

Perhitungan kebutuhan air tanaman diperlukan
untuk mengetahui besarnya kebutuhan air irigasi. Hasil
perhitungan irigasi digunakan untuk menganalisis air,
yaitu membandingkan debit air yang ada di sungai
dengan kebutuhan air irigasi. Besarnya kebutuhan air
untuk tanaman dipengaruhi oleh bebrapa faktor, yaitu :
1. Penyiapan lahan

Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama
penyiapan lahan, digunakan metode yang
dikembangkan oleh Van de Goor Zijlstra tahun 1968.
Metode tersebut didasarkan pada laju air konstan dalam
liter/detik selama periode penyiapan lahan dengan
rumus sebagai berikut (Anonim, 1986):= .

(2.32)

dengan :
IR = kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan
(mm/hari),
M = kebutuhan air untuk mengganti kehilangan
air akibat evaporasi  dan perkolasi di sawah yang sudah
dijenuhkan, M = Eo+p (mm/hari),
Eo = evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 E
selama penyiapan lahan (mm/hari),
P = perkolasi,
K = M . T/S,
T = jangka waktu penyiapan lahan (hari),
S = kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah
dengan lapisan air 50mm, yakni 200 + 50 = 250mm,
e = bilangan alam (2,7182881820).
2. Pemakaian konsumtif

Pemakaian konsumtif didefinisikan sebagai
jumlah air aktual yang digunakan tanaman untuk
transpirasi dan evaporasi selama pertumbuhannya.

Pemakaian konsumtif dihitung berdasarkan rumus:
(Anonim, dalam Rahayu, 2011)ET = kc × ET (2.33)
dengan:ET = evapotranspirasi tanaman (mm/hari),ET = evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari),
kc = koefisien tanaman sesuai dengan
pertumbuhannya.
Tabel 2.6 Koefisien Tanaman

Bulan

Padi Palawija

Varietas
Biasa

Varietas
Unggulan

Kedelai Tembakau Jagung

0,5 1,10 1,10 0,50 0,50 0,50
1 1,10 1,10 0,75 0,50 0,59

1,5 1,10 1,05 1,0 0,80 0,96
2 1,10 1,05 1,0 0,80 1,05

2,5 1,10 0,95 0,82 0,80 1,02
3 0,95 0,00 0,45 0,50 0,95

3,5 0,95
4 0,00

(Sumber : Anonim, 1986)
3. Perkolasi dan Infiltrasi

Infiltrasi merupakan proses masuknya air dari
permukaan tanah ke dalam tanah (daerah tidak jenuh),
sedangkan perkolasi adalah masuknya air dari daerah
tidak jenuh ke dalam daerah jenuh, pada proses ini air
tidak dimanfaatkan oleh tanaman. Untuk tujuan
perencanaan, tingkat perkolasi standar 2,0 mm/hari,
dipakai untuk mengestimasi kebutuhan air pada daerah
produksi padi.
4. Penggantian Genangan Air

Pada proses budidaya tanaman padi
penggantian lapisan air dilakukan pada:
a. Setelah pemupukan, diusahakan untuk

menjadwalkan dan mengganti lapisan air menurut
kebutuhan.

b. Jika ada penjadwalan semacam itu, dilakukan
penggantian sebanyak 2 kali, masing-masing 50
mm (atau 3,3 mm/hari selama ½ bulan) selama
sebulan dan dua bulan setelah tranplantasi
(pemindahan).

5. Efisiensi Irigasi
Efisiensi irigasi digunakan untuk menentukan

efektifitas sistem irigasi dan pengolahannya dalam
memenuhi permintaan penggunaan konsumtif tanaman
selama pertumbuhan. Efisiensi irigasi bervariasi
tergantung pada tahap pertumbuhan tanaman.
Kehilangan air yang mempengaruhi efisiensi irigasi
terjadi selama pengangkutan air dari sumber ke sawah
dan saat penggunaan sawah selama praktek distribusi
yang dilakukan petani. Besarnya efisiensi dapat dilihat
pada table berikut ini:



h

αb

H H

P

H0

Total head line

Tabel 2.7 Nilai Efisiensi Irigasi
Lokasi Efisiensi Irigasi (%)

Jaringan Tersier 80

Jaringan Sekunder 90

Jaringan Primer 90

Total 65

(Sumber : Anonim, 1986)
Mengacu pada Direktorat Jenderal Pengairan

(1986) maka efisiensi irigasi secara keseluruhan diambil
90% dan tingkat tersier 80%. Angka efisiensi irigasi
keseluruhan tersebut dihitung dengan cara
mengkonversi efisiensi di masing-masing tingkat yaitu
0,9 x 0,9 x 0,8 = 0,648 ≈ 65 %.
6. Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif adalah curah hujan yang
jatuh pada suatu daerah dan dapat dipergunakan oleh
tanaman untuk pertumbuhannya. Langkah-langkah
untuk menghitung curah hujan efektif adalah sebagai
berikut:

1. Merekap data curah hujan bulanan setiap stasiun
hujan.

2. Data curah hujan yang ada, disusun dari yang
terbesar hingga yang terkecil (Metode Basic
Year).

Kemudian dihitung curah hujan efektif rata-rata tiap
tahun dengan kemungkinan tidak terpenuhi 50% dan
80%.

Re = 0,7 x ( ) (2.34)

Re= 0,7 x ( ) (2.35)

Besarnya curah hujan efektif untuk tanaman
padi diambil sebesar 80% dari curah hujan rencana yaitu
curah hujan yang probabilitasnya terpenuhi 80% (R80),
sedangkan untuk tanaman palawija diambil 50% (R50).
2.2.8 Kebutuhan Air di Sawah

Perhitungan kebutuhan air di sawah didasarkan
pada prinsip kesetimbangan air dapat dinyatakan
sebagai berikut:
a. Untuk tanaman padi:

NFR = Etc + P + E + W + G – Reff (2.36)
b. Untuk tanaman palawija:

NFR = Etc – Reff (2.37)
dengan:
NFR = kebutuhan air di sawah (mm/hari),
Etc = kebutuhan air untuk tanaman (mm/hari),
E = evaporasi (mm/hari),
G = penggantian genangan air/kebutuhan
persemaian (mm/hari),
P = perkolasi (mm/hari),
Reff = hujan efektif (mm/hari),
W = genangan air di petak sawah (mm/hari).

2.2.9 Pengukur Debit Ambang Tajam
Adapun definisi peluap bisa dilihat pada

percobaan alat ukur debit dengan ambang tajam, namun
pada percobaan ini yang digunakan adalah alat ukur
debit segitiga.

Berdasarkan pada bentuk puncak peluap biasa
berupa ambang tipis maupun lebar. Peluap biasa disebut
ambang tipis bila tebal peluap t < 0,5 H dan disebut
ambang lebar. Apabila 0,5 H < t < 0,66 H keadaan
aliran adalah tidak stabil dimana dapat terjadi kondisi
aliran air melalui peluap ambang tipis atau ambang
lebar.

Pada gambar 2.4 di bawah menunjukkan
peluap segitiga, dimana air mengalir di atas peluap
tersebut, tinggi peluapan adalah H dan sudut peluap
segitiga adalah . Dari gambar tersebut lebar muka air
adalah:

B

Gambar 2.4 Aliran di atas Peluap Segitiga

B=2HTg/2 (2.38)
Dengan menggunakan persamaan deferensial

dan integrasi didapat suatu rumus persamaan untuk
mencari nilai debit pada alat ukur peluap segitiga,
adapun persamaan tersebut adalah :

Q=8/15 Cd Tg g2
2


H5/2 (2.39)

Apabila sudut  = 90°, Cd = 0,6 dan
percepatan grafitasi = 9,81 m²/d maka ,debitnya:
Q = 1,417 H5/2 (2.40)

Karna tinggi muka air (H) pada saluran irigasi
yang masuk tidak tetap maka kita memiliki dua tinggi
muka air yaitu Hmak (tinggi muka air tertinggi) dan Hmin

(tinggi muka air terendah yang kemudian diambil rata-
ratanya sebagai nilai H dengan rumus sebagai berikut:

Hrerata = (2.41)

Dalam analisis perhitungan volume air irigasi
dibutuhkan debit (Q) dan waktu pengisian (t) serta
jumlah pengisian air irigasi (Pn) yang kemudian
dijumlahkan persetengah bulan dengan rumus sebagai
berikut:
Pn = Q x t (2.42)
dengan:

Pn = Pengisian air ke….
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3.1 Lokasi Penelitian
Secara geografis lokasi penelitian terletak di

wilayah Desa Banjar Sari, Kecamatan Labuhan Haji,
Kabupaten Lombok Timur,  Lokasi dapart dilihat pada
Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
3.2 Pelaksanaan Penelitian
3.2.1 Persiapan

Persiapan yang dimaksud yaitu survey lokasi
yang merupakan langkah awal yang dilakukan untuk
mendapatkan gambaran tentang lokasi penelitian,
pengumpulan literature-literatur dan refrensi yang
menjadi landasan teori, serta pembuatan proposal
pelaksanaan. Dengan adanya persiapan ini akan
memberikan gambaran tentang langkah-langkah yang
akan dilakukan selanjutnya.
3.2.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat didapatkan langsung
dari observasi di lapangan dan dapat juga di peroleh dari
instansi-instansi terkait.
Adapun data-data yang dikumpulkan dalam skripsi ini
meliputi :

a. Data curah hujan stasiun Ijo Balit.
b. Data klimatologi stasiun Keruak.
c. Data pengamatan tinggi muka air pada ambang

tajam sudut 90˚.
d. Data-data lain yang dapat menunjang analisis

ini.
3.2.3 Analisis Data

Tahapan analisa data yang dilakukan dalam
penelitian ini :

1. Uji laboratorium tanah
Uji laboratorium tanah untuk mengetahui jenis
tanah pada tempat penelitian.

2. Penanaman padi metode konvensional dan SRI
Penelitian ini dilakukan dilapangan dengan
menanam padi metode konvensional dan SRI
dan melakukan pengamatan secara langsung di
lapangan selama 4 bulan.

3. Uji konsistensi data

Uji konsistensi data hujan dilakukan terhadap
stasiun terdekat dengan menggunakan RAPS
(Rescaled Adjusted Partial Sum).

4. Analisis curah hujan efektif
Curah hujan efektif dihitung dengan
menggunakan data curah hujan stasiun
terdekat.

5. Analisis data klimatologi
Evapotranspirasi merupakan salah satu unsur
hidrologi yang sangat penting dalam
keseluruhan proses hidrologi, terutama dalam
perhitungan ketersediaan air untuk irigasi,
besarnya evapotranspirasi dihitung dengan cara
Penman dengan memasukkan data-data
klimatologi yang ada.

6. Analisis kebutuhan air metode konvensional
teoritis.
Analisis kebutuhan air tanaman untuk
mengetahui kebutuhan air yang diperlukan.

7. Analisis kebutuhan air metode konvensional
lapangan.
Analisis kebutuhan air tanaman untuk
mengetahui kebutuhan air yang diperlukan.

8. Analisis kebutuhan air metode SRI
Analisis kebutuhan air tanaman untuk
mengetahui kebutuhan air yang diperlukan.

3.3 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan yaitu :

1. Pintu ambang tajam sudut 90˚.
2. Alat tulis.
3. Meteran.
4. Stopwach.
5. Komputer untuk mengolah data.

3.4 Bagan Alir Penelitian

Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian



4.1 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Jenis Tanah

Jenis tanah bisa dilihat dari sifat fisik tanah
yang terdiri dari kadar air, berat jenis, dan batas-batas
atterberg (batas cair dan batas plastis). Adapun data-data
sifat fisik tanah telah didapatkan dari uji laboratorium
dengan data-data sebagai berikut:
a. Kadar Air

1. Berat Cawan (W3) = 11.08 gram
2. Berat Cawan + Tanah Basah (W1)

= 57.83 gram
3. Berat Cawan + Tanah Kering (W2)

= 38.02 gram
4. Berat Air (Ww) = W1 - W2

= 57.83 – 38.02
= 19.81 gram

5. Berat Tanah Kering (Ws)
= W2 - W3

= 38.02 – 11.08
= 26.94 gram

6. Kadar Air = = ( )( ) 100%
=

.. 100%
= 73.53%

Pengujian dilakukan tiga kali dengan rata-rata
72.64%, besarnya kadar air menujukkan bahwa
tanah bergradasi halus.

b. Berat Jenis (Gs)
1. Berat Piknometer (W1) = 30.75 gram
2. Berat Piknometer + Tanah Kering (W2) =

45.02 gram
3. Berat Piknometer + Tanah Kering + Air (W3) =

88.48 gram
4. Berat Piknometer + Air (W4) = 79.78

gram
5. Faktor Koreksi Temperatur (k) = 28o = 0.9992
6. Berat Jenis Tanah (Gs)

=
( )( ) ( )

=
( . . )( . . ) . ( . . )

= 2.59 gram/cm3

Pengujian dilakukan dengan tiga kali dengan rata-
rata 2.59 gram/cm3, Hardiyatmo (2006)
mengelompokkan nilai berat jenis dari berbagai
jenis tanah, nilai-nilai berat jenis dari berbagai jenis
tanah dapat dilihat pada Tabel 2.5 dimana jika nilai
Berat jenis berada diantara 2.58 – 2.65 gram/cm3

dinyatakan jenis tanah Lempung Organik.
c. Batas-Batas Atterberg

1. Batas Cair (LL)
Batas cair (LL) adalah kadar air tanah pada
batas antara keadaan cair dan keadaan plastis.
Batas cair ditentukan dengan uji Cassagrande

(1948), persentase kadar air yang dibutuhkan
untuk menutup celah sepanjang 12,7 mm pada
dasar cawan, sesudah 25 kali pukulan.
Perhitungan untuk batas cair sebagai berikut:
Berat Cawan (W3) = 9.22 gram
Berat Cawan + Tanah Basah (W1)

= 16.00 gram
Berat Cawan + Tanah Kering (W2)

= 13.50 gram
Berat Air (Ww) = W1 - W2

= 16.00 – 13.50
= 2.50 gram

Berat Tanah Kering (Ws) = W2 - W3

= 13.05 – 9.22
= 4.28 gram

Kadar Air= = ( )( ) 100%
=
.. 100%

= 58.41%
Jumlah Ketukan= 9 ketukan
Pengujian dilakukan tiga kali dengan masing-
masing pengujian memiliki dua sampel dan
diambil rata-ratanya dengan hasil 54.05%.

2. Batas Plastis (PL)
Batas plastis (PL) adalah kadar air pada
kedudukan antara daerah plastis  dan semi
padat dinyatakan dalam persen. Kadar air ini
ditentukan dengan menggiling tanah pada pelat
kaca hingga diameter dari batang yang
dibentuk mencapai 3 mm. Bilamana tanah
mulai pecah pada saat diameternya 3 mm,
maka kadar air tanah itu adalah batas plastis
(Hardiyatmo, 2006). Perhitungan untuk batas
plastis sebagai berikut:
Berat Cawan (W3) = 7.98 gram
Berat Cawan + Tanah Basah (W1)

= 11.98 gram
Berat Cawan + Tanah Kering (W2)

= 11.05 gram
Berat Air (Ww) = W1 - W2

= 11.98 – 11.05
= 0.93 gram

Berat Tanah Kering (Ws)
= W2 - W3

= 11.05 – 7.98
= 3.07 gram

Kadar Air= = ( )( ) 100%
=
.. 100%

= 8.42%
Pengujian dilakukan dua kali dan diambil rata-
ratanya dengan hasil 8.61%.

Dari hasil yang diperoleh pada analisa Batas cair
(LL) dan Batas plastis (PL) dapat dicari Indeks
plastisitas (PI) dengan rumus dan perhitungan
berikut:



Indeks plastisitas (PI) = LL – PL
= 55.61 – 8.42
= 47.19%

Dari perhitungan diatas bisa dilihat nilai Indeks
plastisitas (PI) yaitu 47.19%. Batasan mengenai indeks
plastisitas, sifat, jenis tanah, dan kohesi diberikan oleh
Atterberg terdapat dalam Tabel 2.6 dimana jika nilai PI
lebih besar dari 17% maka tanah tersebut bersifat
Plastisitas tinggi dengan jenis Lempung dan Kohesif.

Dari hasil uji laboratorium diatas dan refrensi
bisa kita simpulkan bahwa tanah di lokasi penelitian
berjenis tanah lempung. Dalam penelitian ini
mengetahui jenis tanah bertujuan untuk menjelaskan
bahwa hasil analisis ini diperoleh pada jenis tanah
Lempung dan mungkin hasilnya akan berbeda apabila
penelitian dilakukan pada jenis tanah yang berbeda.
4.2 Analisis Kebutuhan Air Irigasi Konvensional
Teoritis

Contoh perhitungan kebutuhan air secara
teoritis dengan awal tanam bulan Mei I adalah sebagai
berikut :
1. Eto = 5.84 mm/hari
2. Eo = 1.1  ETo

= 1.1  5.84 = 6.43 mm/hari
3. P = 2.00 mm/hr
4. M = P + Eo

= 2.00 + 6.43 = 8.43 mm/hr

5. K =

=
250

3043.8 x
= 1.01 mm/hari

6. LP =
1

.

k

k

e

eM

=
1718,2

718,243.8
01,1

01,1


x

= 13.25 mm/hr

7. R80 = 69.96 mm/hari
8. Re (Padi) = 3.26 mm/hari
9. Re (Palawija) = 0.74 mm/hari
10.Penggantian lapisan air = 0.000 mm/hari

11. WLR) =
2

airlapisanPengganti

= 0.000 mm/hari
12. C1 = 0.000

13. koefisien rerata padi =
2

21 CC 

=
2

000.0000.0 
= 0.000

14. C2 = 0.000

15. koefisien rerata tembakau =
0.000+0.000

2

= 0.000
16. ETC1 = 2.92 mm/hr
17. NFR padi = 14.90 mm/hari
18. NFR palawija = 0.000 mm/hari
19. kebutuhan air di sawah untuk padi

= NFR padi x 0.116
= 14.90 x 0.116
= 1.73 lt/dtk/ha

20. kebutuhan air di sawah untuk padi

=
. 1296000

= 2240.57 m3/ha
Untuk hasil perhitungan kebutuhan air Irigasi dapat
dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel 4.1 Kebutuhan Air Irigasi Konvensional Teoritis

No Bulan Keb. Air di Sawah
1 Mei I 2240.57 m³/ha
2 Mei II 3392.99 m³/ha
3 Juni I 1438.17 m³/ha
4 Juni II 1437.50 m³/ha
5 Juli I 1502.31 m³/ha
6 Juli II 1582.69 m³/ha
7 Agst I 1588.22 m³/ha
8 Agst II 849.26 m³/ha
9 Sept I 1099.39 m³/ha

(Sumber: Hasil Perhitungan)
Karena pengamatan di lapangan tidak

menghitung kebutuhan air untuk penyiapan lahan, maka
yang akan diambil sebagai perbandingan yaitu jumlah
kebutuhan air dari bulan Juni I sampai September I
dimana pada bulan Juni I dan September I angka
penyiapan lahannya telah dihilangkan dengan total
kebutuhan air 9497.54 m3/ha.
4.3 Analisis Kebutuhan Air Metode Konvensional
Lapangan

Metode konvensional adalah metode
pemberian air secara terus menerus yang biasa dipakai
oleh petani pada umumnya. Dalam analisa kebutuhan
air irigasi metode konvensional dibutuhkan data debit
yang diperoleh dari hasil pengamatan secara langsung di
lapangan dimana luas lahan yang dipakai adalah 6 are.
Adapun cara perhitungan kebutuhan air irigasi metode
konvensional untuk bulan Juni I sebagai berikut:
Hmin = 0.04 m
Hmax = 0.07 m

Hrerata =

=
. .

= 0.055
t = 14820 dt

Q = 1.417×

= 1.417× 0.055



= 0.001 m3/dt
Dari hasil uraian diatas dapat dicari volume kebutuhan
air selama pengisian air irigasi dengan perhitungan
volume kebutuhan air sebagai berikut:
Vol (P1) = Q×t

= 0.001×14820
= 14.89 m3

Jumlah = P1 + P2 + P3 + P4
= 14.90+21.23+24.22+24.86
= 85.21 m3

Kebutuhan Air Irigasi 1 ha=
. 100

= 1420.18 m3/ha
Hasil untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada
tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Konvensional Lapangan
No Bulan Pengisian

Tinggi Muka Air Waktu Q

(m3/dt)

Vol (m3)
Min (m) Max (m) Rata-Rata Detik

1 Juni I 1 0.040 0.070 0.055 14820 0.0010 14.90
2 2 0.030 0.080 0.055 21120 0.0010 21.23
3 3 0.100 0.120 0.110 4260 0.0057 24.22
4 4 0.040 0.060 0.050 31380 0.0008 24.86
5 Jumla

h
85.21

6 Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 1420.18
7 Juni II 1 0.100 0.100 0.100 5520 0.0045 24.73
8 2 0.040 0.070 0.055 25920 0.0010 26.06
9 3 0.070 0.070 0.070 17040 0.0018 31.30

10 Jumla
h

82.09
11 Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 1368.23
12 Juli I 1 0.050 0.060 0.055 34440 0.0010 34.62
13 2 0.060 0.080 0.070 19500 0.0018 35.82
14 3 0.060 0.070 0.065 28520 0.0015 43.53
15 Jumla

h
113.97

16 Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 1899.57
17 Juli II 1 0.050 0.080 0.065 27160 0.0015 41.46
18 2 0.050 0.070 0.060 34380 0.0012 42.96
19 3 0.060 0.070 0.065 31860 0.0015 48.63
20 Jumla

h
133.04

21 Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 2217.40
22 Agst I 1 0.060 0.070 0.065 32220 0.0015 49.18
23 2 0.060 0.070 0.065 34500 0.0015 52.66
24 3 0.060 0.070 0.065 36734 0.0015 56.07
25 Jumla

h
157.91

26 Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 2631.78
27 Total Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 9537.16

(Sumber: Hasil Perhitungan)
Dari perhitungan di atas didapatkan jumlah total
kebutuhan air untuk padi metode konvensional lapangan
9537.16 m3/ha.
4.4 Analisis Kebutuhan Air Metode SRI (System of
Rice Intensification)

Metode SRI adalah merupakan teknologi
budidaya padi yang pemberian airnya dilakukan dengan
melihat kondisi fisik tanah, apabila tanah sudah mulai
retak air diberikan dengan tinggi genangan maksimal 2
cm dan tanah tidak diairi secara terus-menerus sampai
terendam dan penuh, namun hanya lembab (irigasi
berselang atau terputus). Untuk lebih jelasnya bisa
dilihat pada foto berikut:

Gambar 4.1 Kondisi Sebelum Diairi

Gambar 4.2 Kondisi Setelah Diairi
Dalam analisa kebutuhan air irigasi metode SRI
dibutuhkan data debit yang diperoleh dari hasil
pengamatan secara langsung dimana luas lahan yang
dipakai adalah 4 are. Adapun cara perhitungan
kebutuhan air irigasi metode SRI untuk bulan Juni I
sebagai berikut:
Hmin = 0.037 m
Hmax = 0.041 m

Hrerata =

=
. .

= 0.039 m
t = 15436 dt

Q = 1.417×

= 1.417×0.039
= 0.0004 m3/dt

Dari hasil uraian diatas dapat dicari volume kebutuhan
air selama pengisian air irigasi dengan perhitungan
volume kebutuhan air sebagai berikut:
Vol (P1) = Q×t

= 0.0004×15436
= 6.570 m3

Jumlah = P1 + P2
= 6.57 + 16.19
= 22.76 m3

Kebutuhan Air Irigasi 1 ha=
. 100

= 568.90 m3/ha
Hasil untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada
tabel 4.3 berikut:



Tabel 4.3 Hasil Perhitungan SRI
No Bulan Pengisian

Tinggi Muka Air Waktu Q

(m3/dt)

Vol (m3)
Min (m) Max (m) Rata-Rata Detik

1 Juni I 1 0.037 0.041 0.039 15436 0.0004 6.57
2 2 0.064 0.086 0.075 7415 0.0022 16.19
3 Jumlah 22.76
4 Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 568.90
5 Juni II 1 0.079 0.101 0.090 5774 0.0034 19.88
6 Jumlah 19.88
7 Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 497.04
8 Juli I 1 0.087 0.102 0.095 4998 0.0039 19.44
9 2 0.085 0.110 0.098 4847 0.0042 20.39

10 3 0.070 0.092 0.081 8529 0.0026 22.57
11 Jumlah 62.40
12 Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 1559.92
13 Juli II 1 0.084 0.098 0.091 7633 0.0035 27.02
14 2 0.073 0.091 0.082 8105 0.0027 22.11
15 Jumlah 49.13
16 Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 1228.31
17 Agst I 1 0.060 0.083 0.072 11226 0.0019 21.75
18 2 0.048 0.089 0.069 18551 0.0017 32.28
19 3 0.040 0.070 0.055 18801 0.0010 18.90
20 Jumlah 72.93
21 Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 1823.18
22 Agst II 1 0.100 0.135 0.118 5513 0.0067 36.97
23 2 0.098 0.113 0.106 8635 0.0051 44.23
24 Jumlah 81.20
25 Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 2030.12
26 Total Kebutuhan Air Irigasi 1 ha 7707.47

(Sumber: Hasil Perhitungan)
Dari perhitungan di atas didapatkan jumlah total
kebutuhan air untuk padi metode SRI 7707.48 m3/ha.

Dari uraian hasil perhitungan kebutuhan air
irigasi metode konvensional lapangan dan metode SRI
didapatkan ada penghematan air sebesar:
Konvensional Lapangan = 9537.16 m3/ha
SRI = 7707.48 m3/ha

Persen penghematan air =
. .. 100

= 19.18%

4.5 Perbandingan Kebutuhan Air Irigasi
Dari hasil analisa di atas didapatkan kebutuhan

air irigasi untuk metode konvensional teoritis sebesar
9497.54 m3/ha untuk satu musim tanam, untuk metode
konvensional lapangan sebesar 9537.16 m3/ha untuk
satu musim tanam, dan untuk metode SRI sebesar
7707.48 m3/ha untuk satu musim tanam. Adapun
beberapa perbandingan antara metode konvensional dan
metode SRI bisa dilihat pada tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4 Perbandingan metode konvensional dan SRI

No Uraian Satuan Konvensional SRI
1 Jenis Bibit - Padi varietas lokal Padi varietas lokal
2 Umur Pindah Lapang hari 21 10
3 Jarak Tanam cm < 25 > 30
4 Bibit Pertitik Tanam biji 4 1
5 Pemakaian Air m3/ha 9537.16 7707.47
6 Umur Padi hari 108 107
7 Hasil Tanam ton/ha 3.4 4.6

(Sumber: Hasil Perhitungan)
Grafik perbandingan untuk ke tiga metode di atas bisa
dilihat pada grafik perbandingan berikut:

(Sumber: Hasil Perhitungan)
Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Kebutuhan Air

Irigasi
Dari grafik di atas bila dilihat sekilas tampak

kebutuhan air irigasi metode kovensional teoritis lebih
sedikit tapi apabila dikumulatifkan akan terlihat bahwa
kebutuhan air irigasi untuk metode konvensional teoritis
dan metode konvensional lapangan hampir sama dan
yang membutuhkan air irigasi yang paling sedikit
adalah metode SRI. Grafik kumulatif perbandingan
kebutuhan air irigasi sebagai berikut:

(Sumber: Hasil Perhitungan)
Gambar 4.4 Grafik Kumulatif Perbandingan
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4.6 Pola Penggenangan
Pola penggenangan pada penanaman padi

metode konvensional dan metode SRI bisa dilihat dari
tinggi genangan dan jumlah pemberian air selama
penanaman padi. Adapun grafik untuk pola genangan
bisa dilihat pada gambar 4.5 berikut:

(Sumber: Hasil Perhitungan)
Gambar 4.5 Grafik Pola Genangan

Dari gambar 4.5 di atas bisa kita lihat rerata pemberian
air untuk metode konvensional adalah 2 (dua) kali 1
(satu) minggu sementara untuk metode SRI adalah 1
(satu) kali 1 (satu) minggu.
4.7 Hasil Tanam Padi Metode Konvensional dan SRI

Hasil tanam padi yang diperoleh untuk metode
konvensional setelah ditimbang mendapatkan 2.03
kwintal di lahan pertanian seluas 6 are sedangkan untuk
metode SRI mendapatkan 1.85 kwintal di lahan
pertanian seluas 4 are. Untuk mengetahui hasil tanam
padi untuk 1 ha pada metode konvensional dan metode
SRI bisa diperoleh dari perhitungan berikut:
Metode konvensional lapangan

=
.

= 0.34 kwintal/are

Metode SRI =
.

= 0.46 kwintal/are

Peningkatan hasil =
. .. 100

= 35.29%
Dari perhitungan di atas diperoleh hasil tanam padi
untuk metode konvensional lapangan diperoleh 0.34
kwintal/are dan untuk metode SRI diperoleh 0.46
kwintal/are, dari hasil tersebut terjadi peningkatan
35.29% untuk metode SRI.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil survey di lapangan dan hasil

analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

a. Dari hasil uji laboratorium didapatkan bahwa
tanah pada lokasi penelitian berjenis Lempung.

b. Besar kebutuhan air yang dibutuhkan untuk
penanaman padi metode konvensional sebesar
9537.16 m3/ha dan metode SRI sebesar
7707.48 m3/ha. Dapat dilihat dari uraian di atas
bahwa kebutuhan air untuk metode SRI lebih
hemat 19.18% dibandingkan dengan metode
konvensional.

c. Penggenangan untuk metode konvensional
dilakukan 2 (dua) kali 1 (satu) minggu dan
penggenangan untuk metode SRI dilakukan 1
(satu) kali 1 (satu) minggu.

d. Besar hasil tanam padi yang diperoleh untuk
metode konvensional sebesar 0.34 kwintal/are
dan metode SRI sebesar 0.46 kwintal/are.
Dapat dilihat dari uraian di atas hasil tanam
padi untuk metode SRI lebih banyak 35.29%
dibandingkan metode konvensional.

5.2 Saran
Adapun saran yang ingin disampaikan

berkenaan dengan penyusunan skripsi ini yaitu bagi
peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian pada beberapa daerah irigasi, untuk dapat
memberikan informasi tentang efisiensi pola pemberian
air dengan metode SRI pada daerah tersebut.
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